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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara maritim dengan 70% luas wilayahnya berupa perairan, yang kaya akan sumber
daya laut, termasuk rumput laut.Selain memiliki fungsi ekologis dan rumput laut juga memiliki fungsi medis.
Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh rumput memiliki aktivitas biologis yang luas seperti sebagai
antimikroba, antioksidan, antikanker, antivirus dan antijamur. sehingga dengan adanya kandungan senyawa
senyawa ini memungkinkan untuk menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri. Salah satu bakteri yang
akan di uji adalah Propianobacterium acnes. Propianobacterium acnes merupakan bakteri penyebab jerawat,
yaitu kasus yang sering terjadi di negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak Sargassum sp. terhadap bakteri Propianobacterium acnes, menggunakan metode difusi
cakram. Sampel makroalga diambil dari petani rumput laut di Lampung dan diekstraksi menggunakan dua
metode evaporasi, yaitu waterbath dan rotary evaporator. Pengujian antibakteri dilakukan pada berbagai
konsentrasi ekstrak yaitu 10.000 ppm; 5.000 ppm; 1000 ppm; 100 ppm; 10 ppm, dengan pengukuran zona
hambat menggunakan jangka sorong. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak Sargassum sp. memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Propianobacterium acnes, dengan rata-rata diameter zona hambat per hari masing-masing
7,51 mm, 7,54 mm, dan 7,61 mm. Namun, aktivitas antibakteri tersebut termasuk dalam kategori lemah. Studi
ini menunjukkan potensi Sargassum sp. sebagai bahan aktif antibakteri meskipun masih memerlukan optimasi
lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitasnya.
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ABSTRAK

Indonesia is a maritime country with 70% of its territory being water, which is rich in marine resources,
including seaweed. Apart from having an ecological function, seaweed also has a medical function. Secondary
metabolites produced by grass have broad biological activities such as antimicrobial, antioxidant, anticancer,
antiviral and antifungal. so that the presence of these compounds makes it possible to inhibit the growth of
several types of bacteria. One of the bacteria that will be tested is Propianobacterium acnes.
Propianobacterium acnes is a bacteria that causes acne, which is a case that often occurs in developing
countries. This study aims to test the antibacterial activity of the extract Sargassum spsp. against bacteria
Propianobacterium acnes, using the disc diffusion method. Macroalgae samples were taken from seaweed
farmers in Lampung and extracted using two evaporation methods, namely water bath And rotary evaporator.
Antibacterial testing was carried out at various extract concentrations, namely 10,000 ppm; 5,000 ppm;
1000ppm; 100ppm; 10 ppm, with measurement of the inhibition zone using a caliper. The results show that the
extract Sargassum spsp. has antibacterial activity against Propianobacterium acnes, with an average diameter
of the inhibition zone per day of 7.51 mm, 7.54 mm, and 7.61 mm, respectively. However, the antibacterial
activity is included in the weak category. This study shows the potential of Sargassum sp. as an active
antibacterial ingredient although it still requires further optimization to increase its effectiveness.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim dengan 70% luas wilayahnya merupakan
perairan (Kurnia et al., 2022). Selain Perikanan, rumput laut merupakan alah satu komoditas
unggulan dari produk kelautan. Menurut (Ode dan Wasahua, 2014). Rumput laut di bedakan
dari 3 divisi utama berdasarkan kandungan pigmen yang dominan pada rumput laut yaitu
Rhodophyta (Alga merah), Phaeophyta (Alga coklat) dan Chlorophyta (Alga hijau).
Sargassum sp. merupakan golongan makroalga coklat (Phaecophyta) yang banyak tumbuh
dalam lingkungan perairan yang jernih, berkarang, atau substrat berbatuan vulkanik dan
benda lain yang dapat berdiam di dasar perairan. Terdapat sebanyak 400 jenis spesies
makroalga Sargassum tersebar di seluruh perairan dunia, karena kemampuannya tumbuh di
berbagai kondisi dan wilayah, seperti di zona intertidal, subtidal, sampai ke wilayah yang
berombak besar dan berarus deras (Sofiana dan Warsidah, 2023).

Menurut data BPS 2024, produksi rumput laut di Indonesia pada tahun 2017
mencapai 10,514,920 ton. pada tahun 2018 dengan produksi sebesar 10,320,297 ton.
Kemudian, pada tahun 2019, produksi mencapai 9,746,946 ton, dan pada tahun 2020
produksi berjumlah 9,618,421 ton (Tambunan ef al., 2024). Provinsi lampung merupakan
salah satu provinsi yang turut serta memproduksi rumput laut terbesar diindonesia. Hasil
budidaya rumput laut di Provinsi Lampung ini bahkan berkontribusi terhadap nilai devisa
negara hingga 13 triliun/tahun (Adliani ef al., 2020).

Rumput laut tidak hanya berfungsi dari segi ekologis dan ekonomi, namun dapat juga
berfungsi pada segi farmasi dan obat obatan. Karena rumput laut menghasilkan metabolit
sekunder sebagai bentuk pertahanan diri (Sofiana dan Warsidah, 2023). Metabolit sekunder
yang dihasilkan oleh rumput laut sangat bervariasi sehingga memiliki aktivitas biologis yang
luas seperti sebagai antimikroba, antioksidan, antikanker, antivirus dan antijamur. senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam makroalga diantaranya flavonoid, steroid, fenol,
tannin dan terpenoid (Sianturi, et al., 2024), sehingga dengan adanya kandungan senyawa
senyawa ini memungkinkan untuk menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri. Salah
satu bakteri yang akan di uji adalah Propianobacterium acnes.

Propianobacterium acnes merupakan flora normal bakteri pada kulit manusia yang
menghasilkan lipase yang terurai menjadi trigliserida, salah satu komponennya adalah
sebum yang terurai menjadi asam lemak bebas. Lemak bebas ini akan menjadi pertumbuhan
yang baik bagi bakteri Propianobacterium acnes, kemudian penumpukan bakteri tersebut
menyebabkan terjadinya inflamasi dan pembentukan komedo yang merupakan salah satu
faktor yang berperan dalam pembentukan jerawat (Fitriana ef al., 2024). Menurut Pariuri ef
al (2021) jumlah kasus jerawat di negara berkembang beragam, mulai dari 40% - 80%. Studi
yang dilakukan tahun 2019 terhadap 66 pasien acne vulgaris di rumah sakit Abdul Moeloek
menemukan bahwa sebanyak 69,7% wanita terkena jerawat, dibandingkan dengan pria
(30,3%) (Sibero, Sirajudin, dan Anggraini, 2020)

Dalam perkembangan zaman, terdapat permasalahan baru yaitu strain yang resisten
terhadap antibiotik. Resistensi terhadap antibiotik menjadi permasalahan dalam dunia medis.
Resistensi antibiotik dapat disebabkan oleh penggunanaan antibiotik yang tidak tepat atau
tidak sesuai. Sehingga, untuk mengatasi penyakit yang muncul akibat dari bakteri yang kebal
terhadap antibiotik, maka perlu dilakukan pencarian senyawa antibiotik yang lebih efisien
untuk mengatasi permasalahan bakteri Multi Drug Resistant (MDR) (Susanti, O et al., 2023).
Pada penelitian (Mohammadi et al., 2024) melakukan penelitian dengan mengekstrak
makroalga berjenis Sargassum tenerrimum yang di enkapsulasikan dengan nanoliposom dan
dilapisi biopolimer diuji dengan Propianobacterium acnes menghasilkan secara signifikan
meningkatkan aktivitas antibakteri ekstrak florotanin terhadap bakteri penyebab jerawat.
Sedangkan pada penelitian (Kurnia et al., 2022) uji aktivitas anti bakteri dilakukan dengan
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menggunakan ekstrak dan fraksi Fuchema cottoni, hasil dari ekstrak tersebut menunjukkan
bahwa kekuatan aktivitas anti bakteri dari ekstrak termasuk dalam kategori lemah. Sampai
saat ini belum terdapat penelitian mengenai Makroalga berjenis Sargassum yang diuji
dengan Propianobacterium acnes. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antibakteri dari Sargassum sp terhadap bakteri Propianobacterium acnes.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 15 Oktober hingga 24 Oktober 2024, di Laboratorium
Produktivitas Perairan, dan Laboratorium Oseanografi, Program studi Ilmu Kelautan,
Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Sampel yang
digunakan dalam penelitian menggunakan Makroalga berjenis Sargassum sp. yang diambil
langsung dari petani rumput laut di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL)
Lampung.

Gambar 1. Peta Lokasi pengambilan sampel di Balai Besar Perikanan Budidaya Lampung
(BBPBL)

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua perlakuan evaporasi yaitu evaporasi dengan
menggunakan Waterbath dan Menggunakan Rotary evaporator. Konsentrasi ekstrak
Sargassum sp. yang sudah diencerkan yaitu 10.000 ppm, 5.000 ppm,1000 ppm,100 ppm dan
10 ppm. Variabel yang diamati yaitu besarnya daya hambat Sargassum sp terhadap bakteri
gram positif Propianobacterium acnes, yang kemudian diukur menggunakan jangka sorong
pada zona hambatnya.
Preparasi Sample

Sample Sargassum sp. diambil pada lokasi yang sudah ditentukan, kemudian dicuci
menggunakan air bersih untuk menghilangkan epifit yang menempel pada Sargassum sp.
Setelah bersih, rumput laut dijemur pada cahaya matahari langsung selama lima hari.
Sargassum sp. yang sudah dikeringkan dan dihaluskan untuk memperluas permukaan
sampel, sehingga interaksi pelarut lebih maksimal, dan penyaringan lebih optimal (Adam et
al., 2019., Handayani dan Nurcahyanti, 2015). Ditimbang menggunakan timbangan analitik,
hingga berat bubuk sampel mencapai 5 gram, kemudian dimasukkan kedalam erlenmeyer
dan dituangkan metanol sebanyak 150 ml untuk dilakukan maserasi (Sofiana dan Warsidah,
2023; Nurama et.al., 2023). Ekstraksi secara maserasi tidak akan merusak senyawa aktif
yang terdapat didalam sampel (Sinurat et al., 2019). Sampel disediakan sebanyak 300 ml
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untuk dua buah botol Kedua sampel tersebut dibedakan pada proses evaporasinya, yang
mana pada sampel 1 menggunakan proses Waterbath dan pada sampel kedua menggunakan
proses Rotary evaporator. Selanjutnya Sample didiamkan selama 7 hari pada suhu ruang.
Selanjutnya setelah didiamkan, hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring,
kemudian disimpan kembali. Pada minggu berikutnya pada proses evaporasi salah satu
sampel dievaporasi menggunakan Rotary Evaporator dan salah satunya menggunakan
waterbath. Setelah diperoleh ekstrak dari sampel dilanjutkan dengan pengujian antibakteri.
Pengujian antibakteri

Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram, seperti yang
dilakukan oleh (Trianto et al., 2019; Safitri et al., 2024). Kertas Cakram yang digunakan
berdiameter 6 mm (Denatri et al., 2023) dan bakteri yang digunakan yaitu
Propianobacterium acnes. Sample dilarutkan kembali dengan aquades (pelarut), larutan
sample kemudian dimasukkan kertas cakram dengan konsentrasi larutan uji 10.000 ppm,
5.000 ppm, 1000 ppm, 100 ppm dan 10 ppm/cakram. Pengamatan dilakukan dengan
mengukur zona hambat yang terbentuk selama 24 jam.
Analisis data

Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah perbandingan lebar zona hambat
antara ekstrak Sargassum sp. yang di evaporasi menggunakan Rotary evaporator (Sari et al.,
2024) dan ekstrak Sargassum sp. yang dievaporasi menggunakan waterbath. Analisis data
yang dilakukan untuk menentukan hasil dari zona hambat yang sudah terbentuk dengan
mengamati zona bening pada cawan petri kemudian diukur menggunakan jangka Sorong,
kemudian hasil pengukuran dijumlahkan dan dihitung berdasarkan rata-rata yang dihasilkan.
Analisis data dilakukan secara deskriptif yaitu dengan cara melakukan pengamatan terhadap
pengukuran zona terhadap pengukuran zona hambat daerah berwarna bening dari masing
masing konsentrasi dari ekstrak Sargassum sp. terhadap bakteri Propianobacterium acnes
(Tjiptoningsih, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metanol merupakan pelarut organik yang bersifat polar dan mampu menarik
senyawa aktif yang bersifat polar (Savitri ef al., 2017 dan Ghazali et al., 2018). Kelebihan
dari metanol yaitu bersifat universal sehingga mampu melarutkan beberapa senyawa organik
selain polar yaitu senyawa semi polar dan non polar sehingga ekstraksi bahan aktifnya lebih
optimal (Lailah, 2014). Dari hasil penelitian yang dilakukan, setelah dilakukan evaporasi
menggunakan dua metode berbeda yaitu evaporasi menggunakan Rotary evaporator dan
menggunakan waterbath menghasilkan ekstrak yang memiliki karakteristik bentuk pasta
dengan warna cokelat kehijauan. Dalam penelitian Sidauruk et a/ (2021) pasta berwarna
gelap ini disebabkan oleh pigmen yang terkandung didalamnya seperti pigmen Fukosantin
(Cokelat), pigmen karotenoid (merah) serta pigmen klorofil (hijau kebiruan) dan pigmen
xantofil.

Didalam peneleitian ini, pengujian antibakteri ekstrak Sargassum sp. dengan
menggunakan dua metode evaporasi berbeda menunjukkan diameter zona hambat terbesar
yaitu pada konsentrasi 1000 ppm dengan nilai 8,4 mm dari metode waterbath. Ekstrak
Sargassum sp mengandung beragam senyawa aktif yang sangat penting seperti senyawa
Florotanin, Sterol dan steroid dengan aktivitas lain seperti antibakteri, sitotoksik, antioksidan
dan antikanker.

Dalam penelitian ini, pengujian anti bakteri ekstrak Sargassum sp. dilakukan dengan
menggunakan bakteri uji Propianobacterium acnes. Pengukuran dilakukan dengan
melakukan pengukuran secara Horizontal, Vertikal dan diagonal kemudian di rata ratakan
sehingga didapatkan nilai sebagai berikut:, pada konsentrasi 10.000 ppm lebar zona hambat
pada hari pertama dan hari kedua yaitu 7,47 mm sedangkan pada hari ketiga menurun yaitu
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7,13 mm. Pada konsentrasi 5000 ppm, lebar zona hambat pada hari pertama dan hari kedua
yaitu 7,30 sedangkan pada hari ketiga meningkat menjadi 7,67. Pada konsentrasi 1000 ppm,
lebar zona hambat pada hari pertama dan kedua adalah 7,73 dan pada hari kedua menurun
menjadi 7,67 mm. Pada konsentrasi 1000 ppm, lebar zona hambat pada hari pertama dan
kedua yaitu 7,73 mm, sedangkan pada hari ke tiga menunjukkan peningkatan yaitu
menunjukkan nilai yang didapat yaitu 8,4 mm. Pada konsentrasi 100 ppm, lebar zona hambat
mencapai 7,5 mm, pada hari pertama dan kedua, sedangkan pada hari ketiga meningkat
menjadi 7,7mm. Pada konsentrasi 10 ppm, lebar zona hambat pada hari pertama dan kedua
sebesar 7,3 mm sedangkan pada hari ke tiga menurun menjadi 7,17 mm.

Diameter zona hambat menggunakan metode waterbath
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Gambar 2. Grafik diameter zona hambat ekstrak Sargassum sp. dengan metode Waterbath
terhadap bakteri Propianobacterium Acnes

Pada metode evaporasi menggunakan rotary evaporator lebar zona hambat pada
konsentrasi 10.000 ppm dihari pertama dan kedua lebar zona hambat yaitu 7,9 mm,
sedangkan pada hari ketiga yaitu 7,87 mm. Pada konsentrasi 5000 ppm lebar zona hambat
pada hari pertama dan kedua yaitu 8,03 mm sedangkan pada hari ketiga lebar zona hambat
yaitu 1,83. Pada konsentrasi 1000 ppm, lebar zona hambat yaitu 8,37 mm sedangkan pada
hari ketiga lebar zona hambatnya yaitu 6,90 mm. Pada konsentrasi 100 ppm, lebar zona
hambat yaitu pada hari pertama dan kedua yaitu 7,8 mm sedangkan pada konsentrasi 10 ppm
pada hari petama dan kedua lebar zona hambatnya yaitu 7,4 mm sedangkan pada hari ketiga
lebar zona hambat yaitu 8,07 mm.

Diameter zona hambat menggunakan metode Rotary
Evaporator
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Gambar 3. Grafik diameter zona hambat ekstrak Sargassum sp. dengan metode Rotary
Evaporator terhadap bakteri Propianobacterium Acnes
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Zona hambat terbentuk karena adanya senyawa flavonoid, saponin dan tanin yang
terkandung pada daun insulin. Mekanisme flavonoid dalam menghambat bakteri adalah
dengan membentuk senyawa kompleks dengan menghentikan sintesis protein sel bakteri,
merusak membran sel dan tidak diperbaiki lagi. Saponin merusak membran sel bakteri
dengan mengurangi permeabilitasnya. Tanin merusak dinding sel bakteri dan menghentikan
pertumbuhan sel baru (Manik et al., 2014; Parubak, 2013; Salim et al., 2023).

Umumnya dalam setiap penelitian, uji aktivitas antibakteri menunjukkan adanya
zona hambat sebagai indikator adanya efek antibakteri. Sehingga dapat di simpulkan, bahwa
senyawa hasil ekstrak berdifusi dengan NA dari kertas cakram (Andriani et al., 2023).
Sebagaimana dalam penelitian (Lingga et al., 2016) yang menyatakan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang diberikan maka semakin banyak kandungan bahan aktif
antibakterinya sehingga zona hambat yang terbentuk akan lebih besar. Penambahan
konsentrasi senyawa antibakteri diduga akan meningkatkan penetrasi senyawa antibakteri
ke dalam sel mikroba (Andriani et al., 2023).

Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan penelitian dan pengamatan yang
dilakukan. Pada pengamatan ini terdapat kesamaan karakter dari dua sampel berbeda, yaitu
nilai zona hambat pada konsentrasi tertinggi tidak lebih besar di bandingkan dengan nilai
zona hambat dari konsentrasi kecil. Pada sampel pertama yaitu evaporasi menggunakan
Waterbath nilai zona hambat dengan konsentrasi 10.000 ppm, 5000 ppm ,1000 ppm, 100 ppm
dan 10 ppm tertera dalam Gambar 2. Pada sampel kedua yaitu evaporasi menggunakan
Rotary Evaporator nilai zona hambat dengan konsentrasi 10.000 ppm, 5000 ppm ,1000
ppm,100 ppm dan 10 ppm tertera dalam Gambar 3.

Berdasarkan hasil diatas total rata rata dari keseluruhan konsentrasi pada hari pertama yaitu
7,52 mm, sedangkan pada hari kedua yaitu 7,54 mm dan pada hari ketiga yaitu 7,61 mm.
Lebar zona hambat ini termasuk dalam kategori sedang, sebagaimana dalam penelitian
Susanti et al (2024) terdapat tiga kategori diameter zona hambat, beberapa diantaranya yaitu;
Diameter 6-10 mm dengan kategori lemah, 11-20 mm kategori kuat, dan > 20 mm kategori
sangat kuat.

Sehingga dapat diartikan bahwa selama 72 jam berdasarkan rata rata zona hambat
yang di hasilkan, Sargassum sp. memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propianobacterium acnes namun dalam kategori lemah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Sargassum sp. memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Propianobacterium acnes, dengan rata rata diameter zona
hambatnya perhari yaitu 7,51 mm; 7,54 mm; dan 7,61 mm. Rata-rata diameter ini termasuk
kedalam kategori lemah.
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